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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui keluhan sakit  yang operator rasakan saat 
melakukan aktivitas perakitan, serta untuk mengetahui tingkat cidera pada pekerja. 
Hasil analisis dari kuesioner Nordic Body Map (NBM) pada Tabel 2 menunjukan 
bagian tubuh yang nyeri ada 8, antara lain nyeri bahu kiri, leher atas,  bahu kanan, 

pada pergelangan tangan kiri, pinggang, pergelangan tangan kanan, betis kanan, 
betis kiri. Hasil evaluasi nilai average dari kuesioner NBM mengindikasikan bahwa 

tingkat risiko keluhan otot skeletal mencapai skor 54. Berdasarkan hasil penelitian 
nilai ini tergolong dalam kategori Sedang, yang menunjukkan perlunya perubahan 
suatu saat nanti. Evaluasi postur kerja menggunakan REBA menunjukkan nilai skor 

4 sesuai kategori pada tabel menandakan tingkat risiko sedang yang memerlukan 
perbaikan segera. 

Kata Kunci: REBA, NBM, Musculoskeletal Disorders, MSDs, Ergonomi 

ABSTRACT 

The aim of the research was to determine the pain complaints that operators felt 
when carrying out assembly activities, as well as to determine the level of injury to 
workers. The analysis results from the Nordic Body Map (NBM) questionnaire in 
Table 2 show that there are 8 parts of the body that have pain, including pain in 
the left shoulder, upper neck, right shoulder, left wrist, waist, right wrist, right calf, 
left calf. The results of the evaluation of the average value from the NBM 
questionnaire indicate that the risk level for skeletal muscle complaints reaches a 
score of 54. Based on the research results, this value is classified in the Medium 
category, which indicates the need for change at some point in the future. 
Evaluation of work posture using REBA shows a score of 4 according to the category 
in the table indicating a moderate risk level that requires immediate improvement.  

Keywords: REBA, NBM, Musculoskeletal Disorders, MSDs, Ergonomics 
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1.PENDAHULUAN 

Postur saat kerja merujuk pada posisi tubuh yang diambil ketika menjalankan aktivitas kerja, 
yang dipengaruhi oleh desain ruang kerja dan tuntutan pekerjaan. Kondisi yang tidak 
ergonomis dapat menyebabkan tubuh berada dalam posisi yang tidak alami [1]. Ketika tubuh 

bekerja dalam posisi janggal, kebutuhan energi meningkat, dan postur tersebut mudah 
menyebabkan kelelahan karena  peralihan tenaga dari otot ke struktur rangka menjadi kurang 

efesien. Posisi ini dapat menyebabkan nyeri pada bagian tertentu, meningkatkan risiko 
muskuloskeletal. Postur ini melibatkan level dan rasa sakit di bagian tubuh operator yang 
menimbulkan risiko cedera musculoskeletal. Melakukan suatu pekerjaan dalam jangka waktu 

yang lama tanpa didukung oleh postur tubuh yang alami bisa menyebabkan cedera pada 
pekerja, yaitu musculoskeletal disorders (MSDs). Bekerja dengan jangka panjang tanpa 

didukung postur yang ergonomis dapat menyebabkan cedera pada pekerja, seperti gangguan 
muskuloskeletal. MSDs meliputi cidera atau gangguan yang berdampak pada sistem otot dan 
kerangka tubuh, termasuk ligamen, otot, dan lainnya [2]. Menurut Peneliti terdahulu yang 

menyatakan sesunguhnya gejala MSDs tidak disebabkan oleh jam beristirahat, tetapi 
disebabkan pada posisi tubuh pada saat berkerja yang tidak tepat dan dilakukan dengan terus 
menerus [3]. 

 
PT. PIRANTI merupakan perusahaan dimana  aktivitas produksinya adalah pembuatan kabel 

bodi (wireharness). Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan faktor-faktor terkait 
dengan pekerjaan dapat menghadirkan risiko bahaya yang signifikan. Oleh karena itu, 
diperlukan tindakan pencegahan untuk menghindari timbulnya penyakit  yang disebabkan oleh 

posisi tubuh karyawan yang tidak tepat. [4]. Hasil dari wawancara, terindikasi berbagai 
keluhan yang dialami para pekerja, terutama di bagian perakitan pada posisi tapping. 

Berdasarkan analisis risiko gangguan Musculoskeletal Disorder (MSDs) menggunakan 
kuesioner Nordic Body Map terhadap operator, ditemukan bahwa postur tubuh yang tidak 
tepat dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan. Beberapa keluhan yang umum 

termasuk sakit punggung, nyeri leher, nyeri lengan, dan kelelahan hal ini disebabkan oleh 
prosedur kerja yang tidak optimal. Meskipun demikian, keluhan yang paling umum adalah rasa 
kesemutan dan kebas pada kaki serta nyeri punggung. Masalah-masalah ini menunjukkan 

pentingnya untuk mengatasi postur tubuh yang tidak tepat guna mengurangi kelelahan, 
ketidaknyamanan, serta risiko cidera pada area tubuh tertentu yang dapat memengaruhi 

kesehatan dan kinerja pekerja. Pada pekerja di sektor perakitan, metode Rapid Entire Body 
Assessment (REBA) digunakan untuk penilaian hal tersebut. 
 

2.METODE 

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan riset di TF PT. PIRANTI yang terletak di Jl. Cipeundeuy Pabuaran, 
Kecamatan Cipeundeuy, Kabupaten Subang, Jawa Barat 41262. Penelitian ini berfocus pada 
evaluasikeluhan dan mengetahui skor risiko yang dihadapi oleh pekerja di bagian perakitan 

PT. PIRANTI. Metode (NBM) dan REBA yang diterapkan peneliti dalam melakukan riset. 
 
2.2 Instrumen Penelitian 

Alat yang digunakan terdiri dari: 
1. Kamera iPhone: Alat ini digunakan untuk mengambil foto operator di bagian 

perakitan,yang kemudian dianalisis untuk mengevaluasi berbagai sudut postur dalam 
penelitian. 

2. Aplikasi Angle Meter: Aplikasi ini digunakan untuk mengukur dan menilai sudut pada 

postur dan posisi kerja pekerja. 
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3. Kuesioner: Kuesioner ini berfungsi sebagai alat untuk menilai postur tubuh pekerja 
menggunakan metode REBA, serta untuk mengidentifikasi tingkat ketidaknyamanan 

pekerja melalui kuesioner NBM. 

2.3 Analisa Data  
Dalam proses analisis postur tubuh saat kerja, langkah demi langkah dilakukan demi menilai 

tingkat risiko gangguan muskuloskeletal (MSDs). Oleh karena itu, analisa data diperlukan 
untuk mendukung beberapa aspek, yaitu: 

 
2.3.1 Rapid Entire Body Assessment (REBA) 
Berukut ini ialah lembar penilaian REBA yang digunakan untuk mengevaluasi juga menganalisa 

postur tubuh manusia, berdasarkan kontribusi dari Dr. Alan Hadge. Teknik ini didasarkan pada 
catatan teknis mengenai REBA, yang dipublikasikan dalam jurnal Applied Ergonomics pada 
tahun 2000 (vol. 31, halaman 201-205). Metode ini membantu mengidentifikasi dan menilai 

risiko ergonomi yang terkait dengan postur kerja, serta memberikan rekomendasi untuk 
memperbaiki postur yang tidak tepat guna mengurangi risiko cedera dan masalah kesehatan 

yang terkait [5]. 

 
Gambar 1 REBA Employe Assessment Worksheet 

Sumber: Jurnal,Palupi Adilia Pratiwi 
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2.3.2 Kuesioner Nordic Body Map (NBM) 

Peta Tubuh Nordik ialah alat yang berguna untuk mengidentifikasi secara detail area badan 
yang merasakan masalah nyeri atau sakit saat bekerja [6]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Lembar Kuesioner Nordic Body Map (NBM) 

Sumber: Jurnal, Dewi, Nur Fadilah (2020) 

 

Detail dari langkah evaluasi kuesioner NBM termasuk mengatribusikan skor berdasarkan 

tingkat keluhan pada setiap bagian tubuh: A= tidak sakit, B= agak sakit, C= sakit, D= sangat 
sakit. Dengan nilai A= 1 poin, B= 2 poin, C= 3 poin, D= 4 poin. 

Selanjutnya adalah mengklasifikasi risiko dan tingkat muskuloskeletal menurut penilaian yang 
diperoleh dari kuisioner.  

Tabel 1. Skor Individu 

Skala 

Likert 

Nilai 

Individu 

Level Resiko Perubahan 

1 28-49 Rendah  Tidak memerlukan perbaikan 

2 50-70 Sedang Mungkin Perlukan perbaikan suatu saat 

3 71-91 Tinggi Perlukan perbaikan secepatnya 

4 92-112 Sangat Tinggi Perlukan perbaikan sekarang juga  
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2.3.3 Metode Penelitian 
 

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada posisi tubuh dan keluhan pekerja terhadap MSDs 
dengan pendekatan REBA.  
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
Gambar 3: Alur Proses 

Sumber : Pengolahan data 
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3.HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Berdasarkan Sakit Yang Dirasakan Operator Assembling Dengan NBM 

Berikut hasil dari Kuesioner Nordic Body Map yang diperoleh dari respon karyawan pada bagian 

assembling job tapping di PT. PIRANTI. Terdapat tiga responden: responden pertama berusia 
22 tahun dengan waktu kerja 3 tahun 7 bulan, responden kedua juga berusia 23 tahun dengan 
waktu kerja 3 tahun 7 bulan, dan responden ketiga berusia 21 tahun dengan waktu kerja 2 

tahun 7 bulan. Semua responden adalah laki-laki. 
 

Tabel.2 Hasil Dari Kuesioner Nordic Body Map (NBM). 

No. Lokasi Keluhan 
Responden 

Total Skor 
1 2 3 

0 Leher bagian atas 3 3 3 9 

1 Leher bagian bawah 1 1 1 3 

2 Bahu bagian kiri 3 2 2 7 

3 Bahu bagian kanan 3 3 3 9 

4 Lengan bagian atas kiri 3 1 2 6 

5 Punggung 2 2 2 6 

6 Lengan bagian atas kanan 1 2 1 4 

7 Pinggang 2 2 3 7 

8 Bokong 2 2 2 6 

9 Pantat 1 1 1 3 

10 Siku bagian kiri 2 2 2 6 

11 Siku bagian kanan 1 1 1 3 

12 Lengan bagian bawah kiri 1 2 2 5 

13 Lengan bagian bawah kanan 2 2 1 5 

14 Pergelangan tangan bagian kiri 3 2 2 7 

15 Pergelangan tangan bagian kanan 3 2 2 7 

16 Tangan bagian kiri 2 1 2 5 

17 Tangan bagian kanan 2 2 1 5 

18 Paha bagian kiri 1 2 1 4 

19 Paha bagian kanan 1 2 1 4 

20 Lutut bagian kiri 1 2 2 5 

21 Lutut bagian kanan 2 2 2 6 

22 Betis bagian kiri 2 3 3 8 

23 Betis bagian kanan 2 3 3 8 

24 Pergelangan kaki bagian kiri 2 2 2 6 

25 Pergelangan kaki bagian kanan 2 2 2 6 
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Menurut nilai hasil yang diperoleh kuesioner Nordic Body Map, terdapat nyeri yang banyak 

dirasakan dan dikeluhkan oleh operator bagian tubuh yang nyeri ada 8, antara lain nyeri leher 
atas, bahu kiri, bahu kanan, pinggang, pergelangan tangan kiri, pergelangan tangan kanan, 
betis kiri, betis kanan. Berdasarkan data hasil pada tabel 1, nilai rata-rata dari skor 

mengunakan kuesioner NBM menunjukkan tingkat risiko keluhan muskuloskeletal sebesar 54. 
Berdasarkan klasifikasi yang telah didapatkan pada tabel 2, hasilnya tergolong pada level 

medium, yang enunjukan mungkin perlukan perubahaan suatu saat. 
Gambar berikut menampilkan postur tenaga kerja saat sedang melakukan proses menepping 
wireharness. Sudut postur pekerja dalam perakitan diukur menggunakan aplikasi perangkat 

lunak yang disebut Angle Meter, dan aktivitas tersebut dievaluasi dengan metode REBA. 
 

3.2 Penilaian Sudut Postur Kerja Operator Assembling 
Pengukuran posisi kerja bagian Assembling dilakukan menggunakan kamera ponsel. Proses 

pengambilan foto dari berbagai sisi tubuh digunakan untuk mengukur pada setiap posisi sudut. 
Pengukuran ini dilakukan dengan bantuan aplikasi yang disebut Angle Meter. Pendekatan ini 
merupakan langkah awal dalam evaluasi mendetail terhadap postur kerja dibagian Assembing. 

Posisi tubuh yang dihitung nilai sudutnya meliputi bagian punggung, bagian leher, lengan 
bagian atas, bagian pergelangan tangan, lengan bagian bawah, dan bagian kaki. Gambar 4 

menunjukkan perkiraan sudut posisi pekerja di area perakitan.  

 
Gambar 4 Postur Pekerja Pada Proses Assembling Tapping 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

No. Lokasi Keluhan 
Responden 

Total Skor 
1 2 3 

26 Kaki bagian kiri 1 2 1 4 

27 Kaki bagian kanan 1 2 1 4 

 Total skor idividu 55 55 51 158 

 Rata-rata 54 
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3.3 Penilaian REBA pada aktivitas kerja Assembling 

3.3.1 Grup A 

Tabel 3. Skor postur tubuh proses Assembling 

 

Tabel 4. Tabel Skor A proses Assembling 

 

Tabel A 

Leher 

  1    2    3   

  

Kaki 

            

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6 

 2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7 

Punggung 3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8 

 4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9 

 5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9 

 

Postur operator pada bagian Assembly tapping dengan leher diberi skor 2 disebabkan bergerak 
27 derajat ke depan, punggung diberi skor 2 disebabkan bergerak 0 derajat ke depan, dan 
kaki diberi skor 1 karena kaki tertopang seimbang, beban tersebar merata. Berdasarkan nilai 

penilaian Tabel A mendapatkan skor 3, postur bagian leher, bagian punggung atau tubuh, dan 
bagian kaki saat bekerja. 
 

3.3.2 Grup B 

Tabel 5. Skor postur tubuh proses assembly bagian tapping  

 

Postur Tubuh Nilai Keterangan Nilai 

Akhir 

Leher 2 27 derajat ke depan 2 

Punggug (batang 
tubuh) 

2 0 derajat ke depan 2 

Kaki 1 0 drajat kaki tertompang beban seimbang dan 
berdiri. 

1 

Postur Tubuh Skor Keterangan Skor akhir 

Lengan tangan atas 2 26 derajat flexion 2 

Lengan tangan bawah 2 76 derajat flexion 2 

Pergelangan Tangan  

2 

15 derajat flexion +1 pergelangan 

tangan bergerak keatas dan 

kebawah berulang 

 

3 
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Tabel 6. Skor tabel B proses Assembling bagian Tapping 

 
Postur operator pada bagian Assembly tapping menunjukkan upper arm diberi skor 2 karena 
bergerak 26 derajat, lower arm diberi skor 2 karena bergerak 76 derajat , sedangkan wirst 

diberi skor 15 derajat. Berdasarkan nilai penilaian Tabel B mendapatkan skor 4. 
 

3.3.3 Grup C 

Tabel  7. Score tabel C proses tapping assembling  

 
Dari tabel A dan tabel B diatas, didapatkan skor 3 dan +1 dikarenakan menahan beban tubuh 

>1 menit, hingga didapatkan nilai 4 pada saat proses Assembling bagian tapping. ketika level 
risiko dari postur tubuh diketahui, maka, didapat hasil pengkatagorian skor Rapid Entri Body 
Assessment (REBA). Berikut adalah tabel pengkatagorian skor Rapid Entri Body Assessment 
(REBA). 

Tabel B 
Lower Arm 

 1 2 

 Wrist 1 2 3 1 2 3 

Upper Arm Score 

1 1 2 2 1 2 3 

2 1 2 3 2 3 4 

3 3 4 5 4 5 5 

4 4 5 5 5 6 7 

5 6 7 8 7 8 8 

 6 7 8 8 8 9 9 

 

Score 
Tabel A  

Tabel C 

Score Tabel B  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7 

2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8 

3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8 

4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 

5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9 

6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10 

7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11 

8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11 

9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12 

10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12 

11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12 

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

+1 dikarenakan menahan beban tubuh >1 menit 
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3.4 Rekapitulasi Hasil Penilaian REBA 
 

Tabel 8. Rekapitulasin pengkategorian nilai skor REBA 

Skor 
REBA 

Level 
Risiko 

Tindakan Posturkerja 

4 Sedang Perlu dilakukan 
perbaikan 

Proses Penepingan 
Wireharnest 

 

3.5 Tabel Risiko Ergonomi 

  Tabel 9. Skor Risiko Ergonomi 

 
Berdasarkan tabel di atas postur kerja pada proses asembling bagian tapping menggunakan 

metode REBA untuk menilai posturkerja operator diperileh nilai akhir pada tabel C adalah 4 
memiliki tingkat risiko sedang terkena Musculoskeletal Disorder (MSDs), maka mungkin 
diperlukan untuk melakukan tindakan perbaikan. 
 

4. KESIMPULAN 

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses Assembling, metode REBA 
digunakan untuk mengevaluasi postur kerja dengan hasil berikut: 
1. Berdasarkan analisis dari kuesioner NBM dalam Tabel 4 menunjukan tubuh yang nyeri ada 

8, antara lain nyeri bahu kiri, leher atas, bahu bagian kanan, pergelangan bagian tangan 
kiri, pinggang, pergelangan bagian tangan kanan, betis kanan, betis kiri. Hasil evaluasi 

nilai rata-rata dari kuesioner Nordic Body Map mengindikasikan tingkat risiko keluhan otot 
skeletal mencapai skor 54. Berdasarkan kategori yang tertera dalam tabel 1, nilai ini 
tergolong dalam kategori Sedang, yang menunjukkan perlunya perbaikan di masa 

mendatang. 
2. Diketahui bahwa dari hasil analisis postur posisi kerja dengan menggunakan metode Rapid 

Entire Body Assessment (REBA) yang telah dinilai menghasilkan rekapitulasi nilai skor 4 

dengan level risiko sedang dan perlu untuk dilakukan perbaikan segera. 
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